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Penelitian tentang kiprah dan peran anak muda, terutama mahasiswa dalam historiografi Indonesialebih
banyak didominasi Himpunan Mahasiswa lslam (HMI). Masih sedikit peneliti dan sejarahwan yang
menjadikan organisasi ekstra-universitas lainnya seperti Pergerakan Mahasiswa lslam Indonesia (PMI1),
Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia (GMKI), Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNT) dan
Perhimpunan Mahasiswa katolik Republik Indonesia (PMKRI) sebagai obyek penelitian dan kajian. Padahal
keterlibatan dan kontribusi organisasi tersebut dalarn aksi maraton 1966, sebuah usaha menjatuhkan
Soekarno cukup signifikan. Lebih khusus lagi PMI1. Selain salah satu organ KAMI, juga organisasi
kemahasi swaan vunderbouw partai NU, partai besar yang mempunyai akses kekuasaan cukup signifikan
kepada Soekarno. Namun sayang, PMI1 terlewatkan begitu rgja oleh sejarahwan. PMII lahir 16 April 1960
di Surabaya atas prakarsa sejumlah mahasiswa NU. Ketika Muktamar NU ke-23 di Bandung pada 1963
PMII resmi menjadi anggota badan atonom partai NU. Ketika berlangsung aksi demonstrasi melawan
hegemoni kekuasaan Orde Lama, PMI1 bersama organisasi ekstra- universitas lainnya bergabung dengan
KAMI dan secaraintens terlibat gerakan anti Soekarno. Bahkan Zarnroni, aktivis PMII, menjadi Ketua
Presidium KAMI. Beberapa tokohnya bersama tokoh muda NU yang cukup disegani, H.M. Subchan Z.E.
ikut mendesain berbagai aksi anti Soekarno dan PK1. Padahal kalangan tokoh tua NU seperti K.H. Wahab
Chasbullah, K.H. Saifuddin Zuhri dan tokoh lainnya merupakan kawan dekat dan masih mendukung
Soekarno. Orde Lama dan Soekarno tumbang pada 1966, dan Orde Baru pun lahir. Namun restrukturisasi
politik yang dilakukan Orde Baru ternyata tidak menguntungkan para pendukungnya, termasuk kalangan
muda NU. Hal inilah yang menjadikan bulan madu PMI1 dan Orde Baru (militer) berakhir. Sebaliknya,
kalangan konservatif NU yang semula masih menjadi pendukung Soekarno, tennyata dapat bekerja sarna
dengan Soeharto selaku pemimpin Orde Baru. Konflik internal di kalangan elit NU tidak dapat dihindarkan.
Pada satu sisi Subchan Z.E. yang didukung aktivis PMI1 menolak kompromi politik dengan Orde Baru,
sebaliknya KH Idham Khalid dan KH Syaikhu cenderung akomodeatif Faksionalisasi pun tidak dapat
dihindarkan dan konflik berlangsung secara berkepanjangan. Pada saat yang bersamaan, telah terjadi
pergeseran trend di kalangan mahasiswa yang mulai apriori dengan patronase politik sejalan dengan upya
menciptakan floating mass yang dilakukan Orde Baru. Pada saat bersamaan organisasi mengalarni stagnasi.
Hal ini disebabkan, pada masa awal Orde Baru, pemerintah melakukan represi secara sistemik terhadap
kegiatan ormas dari mahasiswatermasuk PMI1. Selain itu, paraelit PMH pun mengalami perubahan
orientasi karenalebih banyak terjebak pads aksi dan perilaku politik praktis dan mengedepankan
kepentingan jangka pendek. Dalarn konteks di atas, sejumlah aktivis PMII mencoba menjernihkan pola
gerakan organisasi supayatetap eksis dan tidak ditinggalkan mahasiswa. Atas dasar itu, dalam sebuah
Musyawarah Nasiona (Munas) di Murngjati Malang tahun 1972, PMII rnenyatakan diri sebagai organisasi
independen dan tidak terikat dengan kekuatan politik manapun termasuk NU. Namu.n nilai-nilai PMI1 masih
concern dan terikat dalam memperjuankan gjaran Islam Ahlussunnah Wal Jamaal ? sebagai mana yang dianut
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oleh NU. Sikap tersebut biasa dikenal dengan Deklarasi Murngjati. Skripsi ini bukan sebuah apologi politik
atau keberpihakan penulis. Skripsi ini hanyalah upaya rekonstruksi data tentang fakta masa lampau yang
tercecer dan hampir terlupakan oleh peneliti, sgjarahwan dan mungkin oleh pelakunya sendiri.



